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(ARTICLE REVIEW)
Abstrak

Sapi Perah Peranakan Fries Holland (PFH ) merupakan Salah satu sapi
perah di Indonesia yang merupakan hasil persilangan dari sapi perah fries Holland
(FH) dengan sapi local. Kawin pertama seekor sapi perah tergantung pada dua
faktor utama yaitu umur dan bobot badan. Sapi PFH pertama kali dikawinkan
pada umur 15-18 bulan dengan bobot badan 285-350 kg dan sudah mencapai
bobot dewasa tubuh agar dapat menghasilkan produksi susu yang maksimum dan
selang beranak satu tahun sekali. Pe nentuan pe rkawinan pe rtama berpeng aruh
pa da prod uksi s usu karen ate rnak ya ng b elum per nah me lahirkan tid ak ak an
men ghasilkan s usu dan ji ka terla mbat ma ka pro duksi su su a kan menuru n
ka rena ak an menun da ke buntingan sehing ga as pek pe nentuan per kawinan
p ertama san gat pe nting b ahkan penga ruhnya s angat sig nifikan da ri aspek
repr oduksi yang lain oleh karna itu peternak harus meng etahui w aktu
detek si bira hi yan g t epat den gan ¢ ara meng etahui ta nda-ta nda bira hi dan
menge tahui ka pan saat tepat ute rus sudah sem purna. untuk produksi susu
umur dan bobot badan sapi perah PFH mempunyai hubungan yang relatif kecil

terhadap produksi susu pada laktasi pertama.

Kata kunci:Bobot Badan, Umur kawin Pertama, Produksi Susu harian



ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY WEIGHT AND
AGE AT FIRST BREEDING OF FRESH HOLLAND DAIRY COWS ON
DAILY MILK PRODUCTION

(ARTICLE REVIEW)
Abstract

The Holland PFH fries dairy cow iso ne of the dairy cows in Indonesia which is
the result of a cross between the Holland FH dairy cattle and local cattle. First
marriage of a cow to adairy cow depends on two main factors, namely age and
body weight. PFH cows are first bred at the age of 15-18 months with a body
weight of 285-350 kg and have reached their adult body weight so that they can
produce maximum milk production and give birth once a year. Determination of
the first marriage has and effect on milk production because cattle that have never
given birth will not produce milk and if it is too late then milk production will
decrease because it will delay pregnancy so that the aspect of determining the first
marriage is very important even the effect is very important even the effect is very
significan from other aspects of reproduction, therefore breeders must know the
right time to detect lust by knowing the signs of lust and knowing when the uterus
is Perfect. For milk production, age and body weight of dairy cows PFH have a
relatively small relaonship to milk production in the first lactation.

Keywords: body weight, age first breeding, daily milk production.



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sapi perah Peranakan Fries Holland (PFH) merupakan salah satu
sapi perah di Indonesia yang merupakan hasil persilangan dari sapi perah
Fries Holland (FH) dengan sapi lokal. Sapi PFH mewarisi sifat bobot badan
cukup tinggi dan mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis dengan
produksi susu yang relatif tinggi. Namun buruknya manajemen reproduksi
sapi perah menyebabkan produktifitas susu relatif rendah sehingga tidak
dapat mencukupi kebutuhan susu dalam negeri.

Sapi Peranakan Fries Holland (PFH) merupakan sapi perah hasil
keturunan dari induk Fries Holland (FH) yang dikawinkan secara alami
maupun Inseminasi Buatan (IB) dengan FH murni. Keunggulan dari sapi
PFH diantaranya lebih tahan panas dari pada sapi FH dan mudah
menyesuaikan pada iklim tropis dengan tidak mengurangi produksi susu
maksimal. Oleh karena itu sapi PFH merupakan sapi yang paling cocok
untuk dibudidayakan di Indonesia.

Bibit yang baik dihasilkan dari kolerasi (hubungan) yang dekat antara
pertumbuhan dan perkembangan, atau ada dengan kata lain kolerasi
antara bobot badan dan ukuran-ukuran badan. Missal, lingkar dada pada
hewan yang sedang tumbuh dapat dikatakan bahwa setiap lingkaran dada
dapat bertambah 1% bobot badan tambah lebih kurang 3%. Pengukuran

tubuh ternak dapat dipergunakan untuk menduga bobot badan seekor



ternak sapi dan seringkali dipakai sebagai parameter penentuan bibit
(Santoso, 2005).

Metode seleksi dapat dilakukan dengan cara seleksi individu dan
seleksi silsilah dari keluarga. Seleksi individu yaitu seleksi yang dilihat dari
nilai heritabilitas dari ternak. Nilai hertabilitas dapat dilihat dari lingkar dada,
bobot badan dan umur (Setyaningsih, 2009). Seleksi silsilah keluarga
merupakan seleksi yang dilihat dari silsilah keluarga dengan tujuan agar
tercapai suatu tujuan tertentu. Seleksi keturunan digunakan sebagai salah
satu cara menyeleksi ternak untuk sifat tertentu dimana sifat tersebut
secara tidak langsung harus dilihat dari nenek moyang yang menjadi tetua
(Kurnianto,2009).

Kejadian umur beranak pertama sapi PFH di Indonesia sangat
beragam. Beragamnya umur beranak pertama ini, akan menyebabkan
beragamnya total produksi susu per laktasi yang dihasilkan. Laporan hasil
penelitian terdahulu menurut Wicaksono dkk. (2004) bahwa rata-rata umur
beranak pertama di Cicurug, Sukabumi 32,9 bulan. Menurut Makin (2011)
rata-rata umur beranak pertama sapi PFH di Jawa Barat 28,88 bulan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara bobot badan dan umur kawin

pertama sapi perah peranakan fries holland terhadap produksi susu harian



1.3Tujuan

Untuk menganalisis hubungan antara bobot badan dan umur kawin
pertama sapi perah peranakan fries Holland terhadap produksi susu harian
1.4 Manfaat

Untuk memperoleh informasi tentang bobot badan dan umur kawin

pertama terhadap produksi susu harian



BAB V. PENUTUP

5.1Kesimpulan

Sapi perah peranakan fries Holland (PFH) yang ideal untuk
dikawinkan pertama pada umur 15-18 bulan dengan bobot badan 300-350
kg dan sudah mencapi bobot dewasa tubuh.

Sedangkan untuk produksi susu umur dan bobot badan sapi perah
PFH mempunyai hubungan yang relatif kecil terhadap produksi susu pada
laktasi pertama, dan untuk nilai kolerasi mempunyai hubungan yang lemah
antara umur dengan bobot badan serta produksi susu pada laktasi pertama.
5.2 Saran

Untuk melakukan perkawinan pada sapi perah betina peranakan
fries holland (PFH) kita harus memperhatikan bobot badan terlebih dahulu
karena pada umur 15 bulan tersebut bobot badan biasanya masih belum
optimal sehingga dapat merugikan suatu peternak yang menghasilkan

produksi susu yang kurang maksimum.
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